
i 
 

PENGEMBANGAN MEDIA SMART BOX MOBEL UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMK PGRI 

4 KEDIRI 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

OLEH: 

NILA AULIANA NUR FARIKHAH 

NPM: 21.1.40.10.003 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI INDONESIA 

2025 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

Motto: 

“Ketika segala sesuatu terasa sulit, percayalah bahwa setiap keraguan bisa berubah 

menjadi keyakinan, dan setiap kemustahilan bisa menjadi kenyataan. Yang bikin 

cerita menarik justru ada pada proses yang kita jalani, air mata yang mengalir, tawa 

yang tulus, kelelahan yang membekas, ataupun kebahagiaan yang menyinari. Jika 

kita hanya terpaku pada tujuan akhir, kita akan melewatkan momen-momen kecil 

yang sebenernya bikin hidup lebih bermakna” 

(Nila Auliana Nur Farikhah) 

“Ulang terus doanya, ulang terus usahanya, sampai Allah berkata ini waktunya” 

(illaquotes) 

“Kadang yang paling berani justru yang paling sering jatuh tapi nggak pernah 

nyerah. Dulu kupikir berani itu tentang siapa yang paling kuat diantara teman-

teman. Tapi berani itu soal hati. Berani memulai meski belum siap, berani gagal 

tapi nggak menyerah, berani ambil resiko walau hasilnya belum pasti, dan yang 

paling penting berani tanggung jawab” 

(teman.sholih) 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 
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RINGKASAN 

Nila Auliana Nur Farikhah: Pengembangan Media Smart Box Mobel Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMK PGRI 4 Kediri, Skripsi, BK, FKIP, 

UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci: Media BK, Smart Box Mobel, Motivasi Belajar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi dan wawancara yang 

dilaksanakan di SMK PGRI 4 Kediri yang menggambarkan tidak efektifnya 

layanan BK dalam mengatasi masalah motivasi belajar rendah, seperti tidak 

memperhatikan penjelasan guru BK di kelas, tidur saat pelajaran berlangsung, 

bermain game, membolos mata pelajaran dengan izin ke toilet namun pergi ke 

kantin, belum memiliki gambaran cita-cita atau masa depan yang jelas, kurang 

adanya penghargaan dalam belajar, dan suasana kelas yang berisik. Munculnya rasa 

bosan dan hilangnya rasa semangat belajar pada diri siswa ini disebabkan oleh 

media layanan guru BK yang monoton serta kurang pandainya memanfaatkan 

media layanan yang menarik. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media smart box mobel untuk meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa SMK PGRI 4 Kediri, yang dapat diterima secara layak sebagai media 

BK.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan Research & Development (R&D) dengan model pengembangan 

Borg dan Gall. Dalam penelitian ini peneliti hanya memakai lima tahap yakni: 1) 

Potensi dan masalah; 2) pengumpulan data awal; 3) desain produk; 4) validasi 

desain; 5) revisi desain.  Subjek pada penelitian ini adalah validator ahli materi, ahli 

media, dan calon pengguna guru BK. Instrumen penelitian ini berupa instrumen 

angket uji validasi ahli materi, ahli media, dan calon pengguna guru BK. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji analisis validasi ahli. 

Berdasarkan hasil penilaian yang dianalisis menggunakan uji validasi ahli 

didapati skor ahli materi sebesar 94,2% hal ini memiliki arti bahwa materi yang 

diujikan memenuhi kategori sangat valid, ahli media sebesar 92,3% hal ini memiliki 

arti bahwa media yang diujikan memenuhi kategori sangat valid, dan hasil uji 

pengguna guru BK SMK PGRI 4 Kediri sebesar 86,7% hal ini memiliki arti bahwa 

penggunaan media masuk dalam kategori sangat valid. Maka berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media smart box mobel dapat 

dikatakan layak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri. 

Pengembangan media permainan smart box mobel diharapkan dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh guru BK sebagai media penunjang layanan BK yang menarik 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, 

media ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengembangan media 

permainan BK yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan elemen penting dalam 

dunia pendidikan dan berperan besar dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah. Menurut Batubara, dkk. (2022) layanan bimbingan 

dan konseling merupakan sebuah dukungan atau bantuan yang diberikan kepada 

siswa baik secara perorangan maupun kelompok, bertujuan supaya siswa dapat 

mencapai perkembangan yang optimal dalam hubungan pribadi, sosial, maupun 

akademik. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling juga memiliki tanggung 

jawab dalam membantu siswa mengatasi berbagai macam permasalahan 

berkaitan dengan tugas-tugas perkembangan siswa. Salah satu persoalan yang 

kerap dialami oleh siswa adalah rendahnya motivasi belajar yaitu kurang 

adanya dorongan semangat, atau keinginan yang dimiliki siswa untuk aktif 

dalam proses belajar.  

Motivasi adalah kondisi dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan suatu aktivitas demi meraih tujuan tertentu. Menurut Wlodkowski 

dalam Febrita dan Ulfah (2019) motivasi belajar merupakan proses internal 

yang muncul pada diri individu sehingga menumbuhkan perasaan semangat 

untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan, dimana terdapat pengembangan 

dan pemahaman siswa dalam proses belajar. Menurut Winkel dalam Azizah dan 

Krisphianti (2023) motivasi belajar merupakan suatu usaha yang berasal dalam 

diri seseorang yang mendorong terjadinya aktivitas belajar, memastikan proses 

belajar tetap berlangsung, dan mencapai tujuan belajar yang di inginkan. Dari 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 

internal yang ada pada diri individu guna mencapai tujuan belajar yang 

diinginkan.  

Motivasi memiliki peranan yang cukup penting dalam proses belajar 

siswa, sehingga siswa harus memiliki motivasi belajar yang cukup kuat untuk 

mencapai suatu keberhasilan belajar. Rahman (2024) menyatakan bahwa 
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motivasi belajar yang kuat dapat memaksimalkan potensi dan prestasi akademik 

siswa, serta menciptakan proses belajar yang efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan fakta di lapangan saat melakukan observasi dan wawancara 

dengan Guru BK SMK PGRI 4 Kediri, ditemukan adanya siswa kelas XI yang 

menunjukan perilaku yang mengindikasikan motivasi belajar rendah, seperti 

tidak memperhatikan penjelasan guru BK di kelas, tidur saat pelajaran 

berlangsung, bermain game, membolos mata pelajaran dengan izin ke toilet 

namun pergi ke kantin, belum memiliki gambaran cita-cita atau masa depan 

yang jelas, kurang adanya penghargaan dalam belajar, dan suasana kelas yang 

berisik. Munculnya rasa bosan dan hilangnya rasa semangat belajar pada diri 

siswa ini disebabkan oleh media layanan guru BK yang monoton serta kurang 

pandainya memanfaatkan media layanan yang menarik.  

Terkait dengan permasalahan motivasi belajar pada siswa SMK PGRI 4 

Kediri, guru BK mempunyai peranan penting untuk mengatasi permasalahan 

motivasi belajar siswa yang rendah yaitu dengan pemberian teguran namun 

tidak memberikan efek jera pada siswa. Selain itu, guru BK seharusnya 

memanfaatkan media yang menarik sebagai penunjang proses layanan. Salah 

satu layanan BK yang dapat digunakan yakni bimbingan kelompok. Menurut 

Hartanti (2022) bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bantuan yang 

diberikan oleh guru BK kepada siswa melalui kegiatan kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Namun, kenyataannya guru BK tidak 

memanfaatkan media layanan yang menarik bagi siswa. Oleh karena itu untuk 

menunjang terlaksananya kegiatan tersebut maka diperlukan inovasi produk 

berupa media layanan bimbingan dan konseling yang menarik agar motivasi 

belajar siswa dapat meningkat. 

Media bimbingan dan konseling adalah alat bantu yang dapat dipakai 

guru BK untuk melaksanakan program BK atau menyampaikan pesan kepada 

siswa, supaya dapat mendorong pemahaman, pemikiran, dan keinginan untuk 

dapat memahami diri, dalam mengambil keputusan dari masalah yang sedang 

dialami. Yuliastini, dkk. (2020) mengungkapkan bahwa terdapat dua unsur 

dalam media BK yakni unsur peralatan keras atau perangkat keras dan unsur 
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pesan yang dibawa, oleh karena itu media BK yang terpenting bukan 

peralatannya akan tetapi pesan atau informasi dari media tersebut. Media 

layanan bimbingan dan konseling bermanfaat agar dapat meningkatkan 

efektivitas dan efesiensi proses layanan BK yang berkualitas. Penggunaan 

media layanan menarik oleh guru BK yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

diharapkan dapat memberikan manfaat dan menumbuhkan motivasi belajar 

siswa agar lebih semangat. Nabila dan Darminto (2018) menyatakan bahwa 

dengan menggunakan media bimbingan dan konseling, metode penyampaian 

materi bisa lebih bervariasi dan tidak memunculkan perasaan bosan pada siswa, 

sehingga siswa dapat lebih aktif pada saat proses pemberian layanan BK di 

kelas. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah media smart box mobel. Media ini merupakan 

permainan yang dirancang sebagai sarana layanan bimbingan dan konseling 

yang menyenangkan, sehingga mampu menarik minat siswa untuk 

berpartisipasi dalam layanan tersebut. Media smart box sudah dikembangkan 

dan digunakan dalam penelitian bidang pembelajaran oleh Amelia (2024) dan 

Sari, dkk. (2024). Untuk anak tuna grahita oleh Cahyaningtyas (2024). Dan 

untuk meningkatkan motivasi belajar oleh Zairida (2019), Kamaladini, dkk. 

(2021). 

Adapun perbedaan penelitian yang peneliti yang dilakukan penulis 

dengan penelitian Kamaladini, dkk. (2021) meliputi: subjek, konten materi, dan 

desain media permainan. Subjek yang digunakan Kamalidini, dkk., yaitu siswa 

kelas 1 SD, sedangkan smart box mobel terkhusus pada siswa SMK PGRI 4 

Kediri. Konten pada papan edukasi pintar (PAKAPI) Kamalidi, dkk., berisi 

materi mata pelajaran tematik, sedangkan smart box mobel yang dikembangkan 

berisi permainan yang secara khusus berkaitan dengan materi layanan 

bimbingan dan konseling yaitu tentang motivasi belajar. Desain permainan dari 

Kamalidi, dkk., berbentuk papan, yang terdiri dari papan bulletin, papan tulis, 

papan magnet, dan papan flannel, sedangkan permainan smart box mobel 

dikemas dalam bentuk kubus dengan beberapa sisi kardus, meliputi permainan 
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kantung pengetahuan, jodohkan aku, dan spin quiz, yang didesain menggunakan 

aplikasi canva. Media smart box mobel menggunakan bahan yang mudah 

ditemukan, yaitu kardus yang dibentuk menyerupai kubus dengan berbagai 

variasi warna menarik, serta menggunakan model pop-up di dalamnya. 

Smart box mobel atau kotak pintar motivasi belajar merupakan media 

yang memiliki bentuk kubus dengan bahan kardus yang di desain seperti kotak 

kado, di dalam smart box mobel ini berisi materi terkait motivasi belajar yang 

dikemas dalam bentuk yang menarik. Terdapat 4 sisi, sisi pertama berisi 

kantong pengetahuan, sisi kedua berisi tebak-tebakan silang, sisi ke tiga dan ke 

empat berisi permainan spinner yang terdiri dari: kartu pertanyaan (warna 

merah), kartu motivasi (warna kuning), kartu tantangan (warna biru), kartu 

kejujuran (warna hijau), dan kartu hukuman (warna abu-abu). Cara 

memainkannya adalah dengan memutar spinner yang berisikan 4 warna kartu 

tersebut hingga berhenti di salah satu warna, setelah itu siswa diberikan kartu 

yang sesuai dengan hasil putaran. 

Adapun kelebihan media permainan smart box mobel untuk layanan BK 

ini adalah: a) siswa dapat bermain sambil belajar; b) tampilan media yang cantik 

dapat membantu siswa untuk memahami materi layanan; c) terjadinya interaksi 

yang intens antara guru BK dan siswa selama layanan BK berlangsung.  

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengatasi masalah kurangnya 

motivasi belajar pada siswa peneliti tertarik untuk mengembangkan media 

smart box mobel sebagai media layanan BK di SMK PGRI 4 Kediri. Dengan 

demikian, penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian pengembangan 

dengan judul “Pengembangan Media Smart Box Mobel Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SMK PGRI 4 Kediri”. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraikan masalah pada bagian latar belakang penelitian ini 

hanya terbatas pada proses pengembangan media smart box mobel sebagai 

sarana untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas SMK PGRI 4 Kediri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu, apakah pengembangan media BK smart box mobel untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri dapat diterima secara 

layak? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media smart box mobel untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri secara layak.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak. Manfaat pada penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pengembangan media smart box mobel sebagai sarana yang dapat 

digunakan guru BK untuk menyampaikan pesan dan informasi layanan 

secara menarik kepada siswa guna merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, sekaligus mendorong perubahan perilaku positif, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri.  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman, memperluas wawasan peneliti, 
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sekaligus menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

peneliti selama masa studi. 

b. Manfaat Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat memberikan kemudahan kepada guru BK 

dalam menyampaikan materi layanan dan memberikan inspirasi 

kepada guru BK untuk mengembangkan media permainan yang lebih 

bervariasi sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

c. Manfaat Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat terlibat aktiv, dan tertarik dalam 

mengikuti materi layanan yang diberikan oleh guru BK, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri. 
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